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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah research and development (R&D). Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan pendidikan (educational research and 

development) dengan tujuan menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis masalah pada materi aritmetika sosial untuk siswa SMP kelas VII. 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

berbasis masalah pada materi aritmetika sosial.  

B. Prosedur Pengembangan 

Model Pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model 

ADDIE  merupakan  model  pengembangan  yang  dikembangkan  oleh  Dick  and 

Carry (Endang Mulyatiningsih, 2012: 184). Terdapat lima langkah pengembangan 

yang  terdapat dalam model pengembangan ADDIE, yaitu Analisis (Analysis), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKS berbasis masalah pada materi aritmetika sosial untuk siswa 

SMP kelas VII. Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan mengikuti model pengembangan ADDIE (Endang 

Mulyatiningsih, 2012: 200-201). 
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1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap yang dilaksanakan sebelum tahap 

perencanaan pada proses pengembangan produk berupa perangkat pembelajaran 

berbasis masalah pada materi aritmetika sosial. Pada tahap analisis, dilakukan 

berbagai identifikasi agar produk yang dihasilkan sesuai dengan siswa, tujuan 

belajar, materi pembelajaran, dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, terdapat 

tiga kegiatan analisis dalam tahap analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik kurikulum, dan analisis karakteristik siswa.  

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang 

terdapat dalam pembelajaran matematika yang ada di lapangan, khususnya dalam 

materi aritmetika sosial, sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat 

pembelajaran pada materi aritmetika sosial dengan pendekatan berbasis masalah. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini antara lain, menganalisis hasil 

observasi pembelajaran, dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum meliputi, analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi  

Dasar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dalam penelitian ini adalah 

Kurikulum 2013, yang akan dikembangkan atau dicapai melalui pengembangan  

perangkat pembelajaran. Analisis Kurikulum mencakup Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD) serta merumuskan indikator pencapaian pembelajaran.  
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Hasil  analisis ini kemudian akan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 

perangkat  pembelajaran yang dikembangkan.  

c. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan melakukan identifikasi 

karakter siswa pengguna LKS yang dikembangkan, yaitu siswa kelas VII. Analisis 

tersebut  dilakukan dengan memperhatikan aspek bakat, kematangan, kecerdasan, 

motivasi  belajar dan kemampuan awal yang telah dimiliki siswa. Hasil analisis 

tersebut kemudian akan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik penggunanya.  

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap desain, dibuat rancangan konsep produk secara rinci (Endang  

Mulyatiningsih, 2012: 185). Tahapan ini meliputi pembuatan rancangan perangkat  

pembelajaran berbasis masalah berupa RPP dan LKS pada materi aritmetika 

sosial. Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses 

pengembangan berikutnya. Selain itu, pada tahap ini dibuat juga rancangan 

instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja produk yang telah 

dikembangkan untuk mengukur kinerja produk antara lain, lembar penilaian RPP 

dan LKS untuk mengukur kevalidan, angket respon siswa dan guru untuk  

mengukur kepraktisan, lembar observasi keteraksanaan pembelajaran untuk 

mengukur keefektifan  perangkat  pembelajaran,  serta  pretest  dan posttest  untuk  

mengukur keefektifan ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa.  
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3.  Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi rancangan produk (Endang 

Mulyatiningsh, 2012: 184). Rancangan produk yang telah disusun dalam tahap 

perencanaan direalisasikan menjadi produk yang siap untuk di implementasikan 

dalam tahap ini. Selain itu, dibuat instrumen yang digunakan untuk mengukur  

kinerja  produk yang telah dikembangkan. Instrumen yang dibuat untuk mengukur 

kinerja  produk antara lain, lembar penilaian RPP dan LKS untuk mengukur 

kevalidan, angket respon siswa dan guru untuk mengukur kepraktisan, lembar 

observasi  pembelajaran untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran, 

serta tes kemampuan pemecahan masalah berupa pretest dan posttest untuk 

mengukur keefektifan ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Perangkat pembelajaran berbasis masalah berupa RPP dan LKS pada 

materi aritmetika sosial yang telah dikembangkan kemudian dikonsultasikan 

kepada dosen ahli untuk divalidasi atau dinilai kelayakannya. Oleh karena itu, 

tahap ini akan menghasilkan data yang digunakan untuk mengukur kevalidan 

produk yang dikembangkan. Selain itu, pada tahap ini juga diperoleh saran-saran 

yang diberikan oleh dosen ahli yang akan digunakan untuk memperbaiki produk 

yang telah disusun sebelum produk diimplementasikan.  

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi, produk yang telah dikembangkan diujicobakan 

pada situasi yang nyata di kelas (Endang Mulyatiningsih, 2012: 185). Uji coba 

dilakukan pada siswa yang dijadikan subjek penelitian untuk menguji kualitas 

produk berupa RPP dan LKS pada materi aritmetika sosial dengan pendekatan 
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berbasis masalah. Materi dalam pembelajaran akan disampaikan menggunakan 

produk. Tahap implementasi akan menghasilkan data yang digunakan untuk 

mengukur  kepraktisan  dan keefektifan produk yang dikembangkan. Selain itu, 

tahap implementasi  menyediakan umpan balik yang akan digunakan dalam tahap 

evaluasi.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap dimana ketercapaian tujuan pengembangan 

produk diukur (Endang Mulyatiningsih, 2012: 186). Dalam tahap ini, kepraktisan 

dan keefektifan perangkat pembelajaran berbasis masalah berupa RPP dan LKS 

pada materi aritmetika sosial yang dikembangkan akan diukur. Selain pengukuran 

ketercapaian tujuan pengembangan produk yang dikembangkan, dilakukan juga 

revisi terhadap produk sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum 

dapat dipenuhi oleh produk tersebut (Endang Mulyatiningsih, 2012: 185). 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 

Yogyakarta, tahun pelajaran 2016/2017. 

D. Waktu dan Tempat 

Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini ialah pada tahun pelajaran 

2016/2017 semester genap bulan maret 2017 di kelas VII SMPN 8 Yogyakarta 

E. Jenis Data 

Data yang diperoleh dari tahap uji coba berfungsi untuk memberikan 

masukan dalam melakukan revisi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

perangkat pembelajaran pada materi aritmetika sosial dengan pendekatan berbasis 
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masalah yang telah dikembangkan. Terdapat dua jenis data yang didapatkan 

dalam proses pengembangan, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif yang diperoleh dalam proses pengembangan ini berupa 

deskripsi masukan, respon, kritik dan saran dari dosen pembimbing serta dosen 

ahli berkaitan dengan perangkat pembelajaran berbasis masalah pada materi 

aritmetika sosial.  Data kuantitatif yang diperoleh dalam proses penelitian ini 

berupa skor hasil penilaian kevalidan perangkat pembelajaran oleh dosen ahli, 

angket respon siswa dan guru, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

serta hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika berupa pretest dan 

posttest yang digunakan untuk menilai kualitas perangkat berbasis masalah pada 

materi aritmetika sosial yang dikembangkan. 

F.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Dosen Ahli 

Dosen ahli dalam penelitian ini merupakan dosen yang memiliki 

kemampuan dalam bidang aritmetika sosial dan media pembelajaran.  

2. Guru Matematika SMP N 8 Yogyakarta 

Guru matematika yang menjadi sumber data adalah guru matematika yang 

mengajar siswa kelas VII SMP N 8 Yogyakarta.  

3. Siswa kelas VII SMP N 8 Yogyakarta. 

G.  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengukur ketercapaian tujuan penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 
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akan digunakan untuk mengukur kriteria kualitas produk yang dikembangkan, 

meliputi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Terdapat empat instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  

1.  Lembar Penilaian Kevalidan RPP dan LKS 

Lembar penilaian kevalidan digunakan untuk mengukur kevalidan 

perangkat pembelajaran berbasis masalah berupa RPP dan LKS pada aritmetika 

sosial yang dikembangkan. Lembar penilaian kevalidan ditujukan kepada dosen 

ahli. Sebelum digunakan, instumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan 

divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli. Sehingga instrumen yang digunakan 

dapat untuk mengukur apa yang hendak diukur yaitu penilaian kevalidan terhadap 

RPP dan LKS. Selain mengukur kevalidan produk, lembar penilaian juga 

menentukan apakah produk yang telah dikembangkan pada tahap development 

layak untuk diujicobakan tanpa perbaikan, dengan perbaikan, atau tidak layak 

diujicobakan.  

Terdapat dua lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

lembar penilaian RPP yang digunakan untuk mengukur kevalidan RPP dan lembar 

penilaian LKS yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKS. Lembar penilaian 

RPP dan LKS berbentuk angket yang memuat beberapa butir pernyataan untuk 

lembar penilaian RPP dan memuat pernyataan untuk lembar penilaian LKS. 

Masing-masing butir pernyataan memiliki lima alternatif pilihan, yaitu “sangat 

baik”, “baik”, “cukup”, “kurang”, dan “sangat kurang”.  
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2. Angket Respon Guru dan Siswa terhadap Kepraktisan Perangkat 

Pembelajaran 

Angket respon siswa dan guru digunakan untuk mengukur kepraktisan 

produk yang dikembangkan. Penggunaan angket respon siswa bertujuan untuk 

mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap pembelajaran yang mereka 

alami menggunakan LKS dengan pendekatan berbasis masalah, sedangkan angket 

respon guru digunakan untuk mendapatkan data mengenai respon guru terhadap 

pembelajaran yang diselenggarakan menggunakan RPP dan LKS dengan 

pendekatan berbasis masalah. Hasil dari angket respon guru dan siswa akan 

menunjukkan apakah RPP dan LKS dengan pendekatan berbasis masalah dapat 

dan mudah digunakan atau tidak.  

Terdapat dua jenis penyataan yang menyusun angket respon siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Pernyataan positif adalah pernyataan yang sesuai dengan yang diharapkan 

menjadi respon, sedangkan pernyataan negatif adalah pernyataan yang berlawanan 

dengan yang diharapkan menjadi respon. Angket respon guru disusun dari 

beberapa pernyataan dengan masing-masing butir pernyataan memiliki lima 

alternatif pilihan, yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, dan  

“sangat  tidak  setuju”. Angket respon siswa disusun dari beberapa pernyataan 

positif dan beberapa pernyataan negatif  dengan masing-masing butir pernyataan 

memiliki lima alternatif pilihan, yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, 

“tidak setuju”, dan  “sangat  tidak  setuju”. Sebelum digunakan, angket respon 

guru dan siswa terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli untuk mengetahui 



42 
 

apakah angket respon guru dan siswa yang disusun valid (mengukur apa yang 

hendak diukur) atau tidak.  

3.  Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat  

pembelajaran  merupakan  instrumen  yang  digunakan  untuk mengukur  

keefektifan  produk yang dikembangkan. Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran digunakan sebagai panduan bagi observer (pengamat) untuk  

mengamati kegiatan pembelajaran yang terselenggara menggunakan perangkat 

berbasis masalah pada materi aritmetika sosial. Lembar observasi ini disusun dari 

beberapa pernyataan. 

4. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan instrumen 

yang digunakan untuk mengukur keefektifan produk yang dikembangkan. 

Instrumen tes kemampuan pemecahan  masalah  matematika dibagi  menjadi dua, 

yaitu pretest dan posttest. Instrumen pretest digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dilakukan tahap 

implementasi produk yang dikembangkan. Sedangkan, instrumen posttest 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sesudah dilakukan tahap implementasi produk yang dikembangkan.  

Penyusunan instrumen pretest dan posttest didasarkan pada indikator 

pembelajaran yang telah  disusun berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. Selain itu, instrumen disusun berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah dan merencanakan 
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pemecahan masalah, membuat proses penyelesaian suatu masalah, menjelaskan 

atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memerika 

kebenaran hasil atau jawabannya. Sebelum digunakan, instrumen pretest dan 

posttest divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli untuk menentukan apakah 

instrumen tersebut valid atau tidak.  

H.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data  yang didapatkan dalam proses penelitian. Tujuan dilakukan analisis data 

adalah untuk mengetahui kualitas produk berupa perangkat pembelajaran berbasis 

masalah berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.  Analisis Data Kuantitatif 

a. Analisis Kevalidan 

Lembar penilaian akan menghasilkan data yang akan digunakan untuk  

menentukan kevalidan produk berupa perangkat pembelajaran berbasis masalah 

yang dikembangkan. Data penilaian kevalidan RPP dan LKS diperoleh dari dua 

dosen ahli dari FMIPA UNY. Data lembar penilaian kevalidan RPP dan LKS 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Tabulasi data 

Data yang diperoleh dari dua dosen ahli dari FMIPA UNY ditabulasi untuk 

memudahkan proses selanjutnya. Tabel berikut ini menunjukkan pedoman 

penilaian kevalidan pada lembar penilaian RPP dan LKS.  
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Tabel 5. Pedoman Penilaian Lembar Penilaian Kevalidan RPP dan LKS 

Alternatif Pilihan Skor 

Sangat Baik   5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

2)  Penghitungan rata-rata skor tiap aspek 

Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah data skor penilaian  

kevalidan produk ditabulasi. Pada  tahap  ini,  data skor penilaian kevalidan  RPP  

dan LKS berbasis masalah yang telah ditabulasi kemudian dihitung rata-ratanya 

untuk tiap aspek. Rata-rata skor tiap aspek penilaian kevalidan RPP dan LKS 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

 ̅  
∑   
 
   

 
 

Keterangan: 

 ̅     = rata-rata skor tiap aspek penilaian kevalidan produk 

∑   
 
        = jumlah skor tiap aspek penilaian kevalidan produk 

      = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kevalidan produk 

 

3)  Pembandingan rata-rata skor tiap aspek dengan kriteria yang ditentukan. 

Pada tahap ini, rata-rata skor tiap aspek yang telah di dapat pada tahap 

sebelumnya dinyatakan dalam nilai kualitatif. Cara yang digunakan untuk 

menyatakan rata-rata skor tiap aspek dalam nilai kualitatif adalah dengan 

membandingkannya dengan kriteria penilaian kualitas tertentu. Kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 5. (S. Eko Putro Widyoko, 

2009: 238).  
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Tabel 6. Pedoman Klasifikasi Penilaian Lembar Penilaian Kevalidan RPP 

dan LKS 

Alternatif Pilihan Klasifikasi 

   ̅            Sangat Baik 

 ̅               ̅            Baik 

 ̅               ̅            Cukup 

 ̅               ̅            Kurang  

   ̅            Sangat Kurang 

Keterangan: 

 ̅      = rata-rata ideal 

     = 
 

 
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

        = simpangan baku ideal 

     = 
 

 
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

      = Skor empiris 

 

Dalam penelitian ini, skor maksimal ideal adalah 5 dan skor minimal ideal  

adalah 1. Berdasarkan Tabel 6, dapat diperoleh pedoman dalam menyatakan  rata-

rata skor tiap aspek menjadi data kualitatif. Pedoman pengubahan dapat dilihat 

dalam Tabel 7 berikut ini.  

Tabel 7. Pedoman Pengubahan Rata-Rata Skor Tiap Aspek Menjadi Data 

Kualitatif 

Interval Rata-Rata Skor Klasifikasi 

      Sangat Baik 

          Baik 

          Cukup 

          Kurang  

      Sangat Kurang 

 

4)  Penghitungan rata-rata skor total penilaian produk. 

5) Pembandingan rata-rata skor total dengan kriteria penilaian kualitas RPP 

dan LKS pada Tabel. 

b. Analisis Kepraktisan  

Kepraktisan produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran  

berbasis masalah dapat dilihat dari hasil analisis masing-masing angket respon 
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siswa  dan guru. Analisis angket respon siswa dan guru dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut.  

1)  Tabulasi data angket respon 

Data yang diperoleh dari masing-masing angket respon siswa dan guru 

ditabulasi untuk memudahkan proses selanjutnya. Tabel berikut ini menunjukkan 

pedoman penilaian pada angket respon siswa dan guru. 

Tabel 8. Pedoman Penilaian Angket Respon untuk Pernyataan Positif dan 

Negatif 

Alternatif Pilihan untuk 

Pernyataan Positif 

Alternatif Pilihan untuk 

Pernyataan Negatif 

Skor 

Sangat Setuju   Sangat Tidak Setuju   5 

Setuju Tidak Setuju 4 

Ragu-Ragu Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 1 

 

2)  Penghitungan rata-rata skor setiap aspek 

Pada tahap ini, data yang telah ditabulasi dihitung rata-ratanya untuk tiap 

aspek. Penghitungan rata-rata skor tiap aspek pada angket respon siswa dilakukan 

dengan merujuk rumus penghitungan rata-rata skor tiap aspek pada lembar 

penilaian  kevalidan RPP dan LKS.  

3)  Pembandingan  rata-rata skor  tiap  aspek  dengan  kriteria  yang 

ditentukan 

Pada tahap ini, rata-rata skor tiap aspek yang telah di dapat pada tahap 

sebelumnya dinyatakan dalam nilai kualitatif. Cara yang digunakan untuk 

menyatakan rata-rata skor tiap aspek dalam nilai kualitatif adalah dengan 

membandingkannya dengan kriteria penilaian kualitas tertentu. Kriteria yang  
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digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Tabel 7. Pedoman Pengubahan 

Rata-Rata Skor Tiap Aspek Menjadi Data Kualitatif. 

4)  Penghitungan rata-rata skor total kepraktisan produk 

5)  Pembandingan rata-rata skor total dengan kriteria kepraktisan yang 

merujuk pada Tabel 7. Pedoman Pengubahan Rata-Rata Skor Tiap Aspek Menjadi 

Data Kualitatif. 

Perangkat  pembelajaran  berupa  RPP  dan  LKS  yang  dikembangkan 

memenuhi  kriteria  praktis  jika  rata-rata  skor  keseluruhan  pada  angket respon 

siswa dan guru memenuhi kriteria minimal baik. 

c. Analisis Keefektifan  

Keefektifan produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran  

berbasis masalah dapat dilihat dari hasil analisis hasil lembar observasi  

keterlaksanaan pembelajaran dan  tes kemampuan  pemecahan masalah  

matematika,  yaitu pretest dan posttest. Analisis lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran  didasarkan pada persentase keterlaksanaan kegiatan pada RPP 

dalam kegiatan  pembelajaran, sedangkan analisis skor hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah  matematika siswa didasarkan pada Penilian Acuan Patokan 

(PAP), yaitu didasarkan pada nilai yang telah ditentukan sebagai acuan 

tercapainya ketuntasan.  

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan nilai yang menjadi acuan 

tercapainya ketuntasan adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan oleh sekolah. KKM yang ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran 
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matematika adalah 80. Akibatnya, siswa dikatakan telah tuntas jika memiliki nilai 

lebih besar atau sama dengan 80.  

Berikut merupakan langkah analisis lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. 

1) Menghitung  banyaknya observer memilih pilihan “ya”  pada  aspek yang 

diamati dalam lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap 

pertemuan.  

2) Menghitung  persentase jumlah yang didapat pada langkah sebelumnya 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

          ( )  
                    

                            
          

3) Membandingkan persentase yang didapat dengan kriteria penilaian 

keterlaksanaan pembelajaran. Kriterian penilaian keterlaksanaan pembelajaran 

disajikan pada Tabel 9 (Yuni Yamasari, 2010: 4). 

Tabel 9. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Persentase Klasifikasi 

      Sangat Baik 

          Baik 

          Cukup 

      Kurang 

 

4)  Menentukan rata-rata persentase untuk keseluruhan pertemuan dan 

membandingkannya  dengan  kriteria  penilaian  keterlaksanaan pembelajaran 

pada Tabel 9. 

Berikut merupakan langkah analisis hasil pretest dan posttest. 

1) Menentukan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada pretest dan posttest berdasarkan pedoman penilaian. 
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2) Menentukan banyak siswa yang tuntas atau memiliki nilai lebih dari atau 

sama dengan 75.  

3) Menentukan persentase banyak siswa yang tuntas bila dibandingan 

dengan keseluruhan siswa. Rumus yang digunakan adalah  sebagai berikut. 

          ( )  
                   

                        
          

4)  Membandingkan persentase banyak siswa yang lulus dengan kriteria 

yang ditentukan. 

Pada tahap ini, persentase banyak siswa yang tuntas dinyatakan dalam nilai  

kualitatif, yaitu dengan cara membandingkan  persentasi banyak siswa yang tuntas  

dengan kriteria penilaian keefektifan tertentu. Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 10 (S. Putro Widyoko, 2009: 242). 

Tabel 10. Kriteria Penilaian Keefektifan RPP dan LKS 

Persentase Banyak Siswa yang Tuntas Klasifikasi 

     Sangat Baik 

        Baik 

        Cukup 

        Kurang 

     Sangat Kurang 

Keterangan: 

    = Persentase banyak siswa yang tuntas. 

Pada penelitian ini, produk dikatakan efektif jika rata-rata persentase 

keterlaksanaan pembelajaran  memiliki  kriteria minimal baik dan hasil pretest 

dan  posttest menunjukkan kenaikan persentase ketuntasan posttest jika 

dibandingan dengan persentase ketuntasan pretest.  

2.  Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif. Saran dan masukan dari 

dosen ahli, guru matematika, dan siswa yang bersifat membangun dan tepat untuk 
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pengembangan perangkat pembelajaran akan digunakan sebagai bahan perbaikan 

perangkat pembelajaran pada revisi 1 dalam tahap develop dan evaluation. 

 

 


